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ABSTRAK 

KOMUNIKASI ORGANISASI APARAT DESA DALAM MENINGKATKAN 

TOLERANSI BERAGAMA DI DESA BUMI NABUNG TIMUR  

LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

Asep Ariyanto 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui proses Komunikasi Organisasi 

Aparat Desa dalam Meningkatkan Toleransi Beragama Di Desa Bumi Nabung 

Timur Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (studi kasus) dengan 

sifat deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data primer 

pada penelitian ini berjumlah 3 Aparat Desa, 2 Tokoh Agama, 2 Masyarakat di Desa 

Bumi Nabung Timur. Sedangkan sumber data sekunder peneliti mendapatkan 

informasi melalui dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk-bentuk komunikasi organisasi 

aparat desa dalam meningkatkan toleransi beragama di Desa Bumi Nabung Timur 

adalah interaksi masyarakat, kerja sama antara umat islam dan hindu dan toleransi 

antar umat beragama. Komunikasi organisasi yang digunakan adalah komunikasi 

internal yang berasal dari dalam organisasi itu sendiri dan eksternal komunikasi 

dengan publik di luar organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

organisasi Aparat Desa dalam meningkatkan toleransi beragama di Desa Bumi 

Nabung Timur. Faktor pendukung komunikasi organisasi aparat desa adalah adanya 

peran tokoh agama dan aparat desa dalam meningkatkan toleransi beragama. 

Dengan faktor penghambat semantic, manusiawi, dan linguistic. Serta adanya 

kesalahpahaman, keegoisan serta tidak memiliki rasa toleransi dan peduli sesama. 

Oleh karena itu mereka sangat menjaga sikap tatakrama, dan saling peduli sesama 

umat penganut agama yang berbeda, dengan adanya hal tersebut maka konflik tidak 

akan pernah terjadi. 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyira, 94: 5) 

“Jika kalian ingin faham tentang rahasia takdir berhentilah bertanya “kenapa” 

karena allah tidak akan menjawab bagi mereka yang mempertanyakan takdir, 

allah hanya akan memberikan jawaban kepada mereka yang menerimanya.”  

(Ustadz Hanan Attaki) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu ingin berhubungan dengan 

orang lain. Ingin mengetahui sekelilingnya bahkan apa yang terjadi di dalam 

dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang mendorong manusia untuk 

berkomunikasi. Menurut Dr. Everret Kleinjan dari East West Center Hawaii, 

komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti 

halnya bernafas. Sepanjang manusia hidup maka ia perlu berkomunikasi.1  

Komunikasi merupakan kekuatan utama dalam membentuk organisasi, 

menciptakan sistem kerjasama yang dinamis dalam organisasi dan 

menghubungkan tujuan organisasi dengan partisipasi masyarakat.2 

Organisasi dapat didefinisikan sebagai sistem individu yang relatif 

stabil yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui struktur 

hierarki dan pembagian kerja. Hubungan antar anggota organisasi relatif 

stabil, dan stabilitas struktur organisasi memungkinkan organisasi mencapai 

tujuannya secara efektif. Struktur suatu organisasi memprediksi komunikasi 

antar anggotanya sehingga memudahkan tercapainya tujuan organisasi.  

Sedangkan, Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan organisasi di dalam sekelompok formal maupun informal dari 

suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

 
1 Asriadi, Komunikasi Efektif dalam Organisasi, Retorika: Jurnal Kajian Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, 2.1 (2020), hal. 36 
2 Anita Ardianty and Nugget Oktavianoer, Pola Komunikasi Organisasi Dalam Penerapan 

Visi Dan Misi Paguyuban Wargi Sunda Bontang Di Kota Bontang, 10.2 (2023), Hal 44 
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oranisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 

Komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial.3 

Setiap orang pasti menjadi anggota organisasi. Mulai dari anggota 

oganisasi RT atau RW, sampai ke anggota salah satu departemen pemerintah. 

Hampir setiap orang setuju bahwa komunikasi di antara mereka dan antara 

mereka dengan lingkungannya, merupakan sumber kehidupan dan 

kedinamisan organisasinya. 

Suatu alasan yang penting untuk mempelajari komunikasi organisasi 

ialah bahwa komunikasi tersebut terjadinya sangat tergantung pada struktur. 

Suatu struktur oganisasi cenderung untuk mempengaruhi proses komunikasi, 

dengan demikian komunikasi dari bawahan kepada pimpinan sangat berbeda 

dengan komunikasi antar sesamanya. Karena itu organisasi membutuhkan 

berbicara atau berkomunikasi dengan pihak luar yang berada dalam 

lingkungannya tersebut. 

Untuk mempersatukan masyarakat diperlukan tali pengikat yang 

kokoh. Secara individual, masing-masing anggota masyarakat telah dibekali 

oleh tuhan sifat kemsyarakatan sebagai tali pengikatnya. Namun, tali pengikat 

tersebut perlu diperkuat dengan nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama 

atau bersumber dari tuhan. Dengan adanya kesadaran akan saling 

ketergantungan dan persamaan tersebut akan melahirkan sikap untuk saling 

membantu dan saling menghargai antara sesama.4  

 
3 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, (Jakarta: Pt. Grasindo, 2017), hal.25 
4 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 116  
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Setiap agama pastinya sudah mengajarkan hal yang benar dalam 

menghormati agama lain. Adanya perubahan kondisi seperti ini seharusnya 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya toleransi beragama. 

Budaya bangsa Indonesia merupakan Negara yang mempunyai keberagaman 

budaya, hal tersebut tercemin dalam semboyan Negara yaitu “Bhineka 

Tunggal Ika” yang mempunyai makna bahwa berbeda-beda tetapi tetap satu. 

Selain berbeda budaya, Indonesia dikenal dengan keberagaman agamanya. 

Toleransi antar umat beragama berarti menghormati dan peduli 

terhadap pemeluk agama lain, tidak memaksa menganut agamanya sendiri, 

dan tidak mencampuri urusan agama masing-masing. 

Sedangkan, toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup 

persoalan keimanan yang berkaitan dengan keyakinan dan ketuhanan yang 

diyakininya. Semua orang mempunyai kebebasan untuk meyakini dan 

menganut (memiliki keyakinan terhadap) agama pilihannya dan hendaknya 

dihormati dalam mengamalkan ajaran yang dianut atau diyakininya.5 

Desa Bumi Nabung Timur adalah salah satu wilayah di kabupaten 

lampung tengah. Peniliti melihat aktvitas sehari-hari yang dilakukan oleh para 

aparat di desa tersebut dimana telah dilakukan komunikasi yang baik, dan 

terlihat toleransi beragama juga nampak dari keseharian Aparat Desa dan 

masyarakatnya. Desa Bumi Nabung Timur mewakili seluruh Kecamatan 

Bumi Nabung sebagai contoh desa dengan kehidupan moderasi beragama 

 
5 Farida, Tumbuhnya Toleransi Melalui Organisasi Dakwah, Tadbir, 1.1 (2016), Hal. 29  
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dilihat dari Masyarakat Desa Bumi Nabung Timur yang memiliki beberapa 

agama, suku, ras dan budaya yang berbeda beda.6 

Bentuk toleransi beragama yang sudah terjadi di desa bumi nabung 

timur yaitu saat pelaksaan sholat idul fitri yang dilaksanakan di lapangan 

merdeka bumi nabung timur, Dimana umat hindu yang merupakan bagian dari 

masyarakat bumi nabung timur ikut mengawal jalanya sholat idul fitri. Yaitu 

dengan menjaga kendaraan bermotor serta mobil yang ada di lapangan 

merdeka agar tercipta rasa aman serta khusuk bagi umat muslim yang sedang 

melaksanakan solat idul fitri. Sebaliknya saat perayaan ogoh-ogoh yang 

dilakukan sehari sebelum hari nyepi adalah salah satu perayaan bagi umat 

hindu, dimana masyarakat hindu dan muslim hidup berdampingan di Desa 

Bumi Nabung Timur, terlihat umat muslim yang ada di Desa Bumi Nabung 

Timur turut antusias dalam perayaan ogoh-ogoh tersebut.  

Penting nya penelitian ini dilakukan adalah agar tidak terjadinya 

kesalahpahaman pendapat, terjadi ketidak rukunan masyarakat, serta 

memandang rendah dan menyalahkan agama yang berbeda di masyarakat 

yang ada di Desa Bumi Nabung Timur. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin mengetahui tentang 

bagaimana Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam Meningkatkan 

Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung Timur Lampung Tengah. 

 

 

 
6 Wawancara dengan Bapak Prehadi Selaku Tokoh Agama Islam Desa Bumi Timur, pada 

pukul 19.00 WIB, 17 Mei 2024 
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B. Pertanyaan iPenelitian 

Berdasarkan uraian yang telah peniliti ungkapkan di latar belakang 

masalah di atas, maka yang akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: bagaimana Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam 

Meningkatkan Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung Timur Lampung 

Tengah? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam 

Meningkatkan Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung Timur 

Lampung Tengah. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan ilmu 

pengetahuan yang baru berkaitan dengan Komunikasi Organisasi Aparat 

Desa dalam Meningkatkan Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung 

Timur Lampung Tengah. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan 

toleransi beragama di masyarakat bumi nabung timur. 

D. Penelitian Relevan  

Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti hadirkan sebagai bahan 

perbandingan dan untuk menjaga arah penelitian ini menjadi lebih terarah, dan 



6 

 

 
 

tidak terlampau jauh dari konteks yang diinginkan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadirkan dalam batasan masalah. Dengan demikian, 

akan diketahui sisi-sisi apa yang menjadi perbandingan antara peneliti yang 

akan dilakukan dengan penelitian dahulu. 

Pertama, Skripsi dengan judul “Komunikasi Organisasi Karang 

Taruna Raflesia dalam Meningkatkan Solidaritas Pemuda di Kelurahan 

Banyumas Kabupaten Rejang Lebong” Skripsi ini ditulis oleh Enggar 

Siswanto Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa komunikasi menggunakan 

komunikasi informal, selain itu terdapat faktor pendukung dari pihak karang 

taruna rafflesia yang telah menyediakan fasilitas untuk para pemuda agar bisa 

mengembangkan minat dan bakat yang mereka miliki masing masing, Adapun 

faktor penghambat masih kurangnya kesadaran diri, sering terjadi miss 

communication, dan kurangnya support dari pihak perangkat kelurahan yang 

membuat kurangnya solidaritas antara karang taruna dan pemuda di kelurahan 

banyumas kabupaten rejang lebong.  

Persamaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu terletak pada 

pembahasan penelitian tentang komunikasi organisasi sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada pembahasan dalam meningkatkan toleransi beragama, 

dan objeknya yakni berada Kelurahan Banyumas Kabupaten Rejang Lebong 

sedangkan penelitian yang saat ini peneliti lakukan berada Desa Bumi Nabung 

Timur, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah. 
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Kedua, Skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial dalam Membangun 

Toleransi Antar Umat Beragama Di Dusun Dodol Desa Wonoagung 

Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang”, Skripsi ini ditulis oleh Imam 

Syaifudin mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2017. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis fenomenolog. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan teknik triangulasi data dengan menggali data dari berbagai 

sumber kemudian memaparkan data dan menarik kesimpulan. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa terciptanya kerukunan, karena masing-masing 

dari setiap pemeluk agama saling terbuka dan menerima keberadaan dari 

agama lain. 

Penelitian ini di latar belakangi untuk mengetahui bagaimana interaksi 

sosial dalam membangun toleransi antar umat beragama di Dusun Dodol 

Desa Wonoagung, Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang. penelitian 

pada Skripsi ini sama-sama terfokus pada toleransi beragama dan yang 

membedakan nya adalah objek, dimana pada skripsi ini terfokuskan pada 

Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam Meningkatkan Toleransi 

Beragama (Studi Kasus Desa Bumi Nabung Timur, Kecamatan Bumi 

Nabung, Kabupaten Lampung Tengah). 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi 

dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Kordiska UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 

Skripsi ini ditulis oleh Rahma Nia A.S Gago Mahasiswa UIN Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. adapun 
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pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan metode reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini adalah Implementasi 

nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Kordiska 

terlaksana dan dampak implementasi nilai-nilai toleransi terhadap sikap 

peduli sosial mahasiswa dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Kordiska 

berdampak positif 

Pada Skripsi nya penulis memfokuskan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi nilai-nilai toleransi dalam unit kegiatan mahasiswa kordiska 

Uin sunan kalijaga Yogyakarta. Adapun perbedaan nya, penelitian pada 

Skripsi ini terfokus pada Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam 

Meningkatkan Toleransi Beragama (Studi Kasus Desa Bumi Nabung Timur, 

Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori S-O-R 

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori Stimulus- Organism- 

Respon (S-O-R). Teori ini merupakan teori yang paling dasar, yang mana teori 

ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, terkhusus untuk yang beraliran 

behavioristik. Hal ini dapat terjadi karena ilmu komunikasi dan psikologi 

memiliki objek yang sama yaitu jiwa manusia, yang meliputi sikap, perilaku, 

kognisi, pendapat, konasi dan afeksi. Menurut tentang dasar teori S-O-R ini 

adalah penyebab terjadinya perubahan prilaku seseorang tergantung pada 

kualitas ransangan yang berkomunikasi dengan organisme, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian pesan antara 

pesan dan reaksi komunikasi. Oleh karena itu unsur-unsur yang ada didalam 

teori ini sebagai berikut: 

1. Stimulus (Pesan) 

 2. Organism (Komunikan) 

 3. Response (Efek) 

“Dalam proses perubahan tingkah laku tampak bahwa sikap dapat berubah jika 

stimulus yang diberikan benar-benar berkenaan dengan sang komunikan. 

Menurut Hovland, Janis, dan Kelley sebagaimana yang dikutip oleh Dr. 

Mar’at menyatakan bahwa dalam memahami sikap ada tiga variable penting, 

yaitu: perhatian, pengertian, dan penerimaan. Dengan demikian perubahan 

sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan 

Komunikasi akan berlangsung apabila perhatian muncul dari komunikan, 
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setelah komunikan dapat menginterpretasikan sebuah stimulus maka 

terjadilah kesedian untuk mengubah sikap atau terjadilah response”.7 Teori S-

O-R dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Stimulus yang dimaksud adalah pesan atau informasi oleh Organisasi 

Aparat Desa terkait upaya meningkatkan Toleransi Beragama. 

2. Organism (komunikan) yang dimaksud adalah masyarakat Desa Bumi 

Nabung Timur Kecamatan Bumi Nabung Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Respon yang dimaksud adalah pembentukan sikap dan perilaku 

masyarakat dalam menerima upaya meningkatkan toleransi beragama. 

B. Komunikasi Organisasi 

1.  Pengertian Komunikasi Organisasi 

Secara istilah komunikasi berasal dari Bahasa latin “communis” 

atau “communication” yang dalam Bahasa inggris disebut dengan 

“common” yang artinya sama.8  

Komunikasi menurut lexicographer menunjuk pada upaya yang 

bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Dalam webster’s new 

collegiate dictionary edisi tahun 1997 dijelaskan bahwa komunikasi 

adalah proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem 

lambang, tanda, atau tingkah laku.9  

 

 
7 Andi Rahmat abidin and Mustika Abidin, Urgensi Komunikasi Model Stimulus Organism 

Response (S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Al-Iltizam: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 6.2 (2021), Hal. 81  
8 Rismi Somad dan Donni Juni Priansa, Manajemen Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hal. 115 
9 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung, Cv Pustaka Setia, 2017), hal. 48 
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Pengertian komunikasi organisasi menurut Wayne didefinisikan 

sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan di antara unit komunikasi 

yang merupakan bagian dari suatu organisasi. Di dalam sebuah teori 

dalam komunikasi, dikemukakan bahwa keputusan yang diambil oleh 

anggota organisasi untuk melakukan pekerjaan secara efektif, untuk 

bersikap jujur pada organisasi, untuk meraih semangat dalam organisasi, 

untuk melaksanakan tugas secara kreatif dan untuk menawarkan 

gagasan yang inovatif bagi penyempurna organisasi nya adalah 

dipengaruhi oleh sebuah komunikasi.10 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi merupakan proses yang paling penting, karena jika tidak ada 

komunikasi organisasi yang baik maka pesan yang merupakan bagian 

dari organisasi tidak akan dapat tersalurkan dengan dengan baik.  

Sebagai salah satu bidang kajian ilmu komunikasi, komunikasi 

organisasi menjadi sebuah properti nyata yang perlu dibahas seiring 

dengan munculnya tantangan dan permasalahan dalam organisasi. 

Karena semakin universalnya bidang kehidupan saat ini, maka dalam 

beberapa tahun terakhir setiap orang dan setiap organisasi telah bersiap 

untuk tidak tersingkir dari persaingan global yang semakin ketat. 

Terlebih lagi, kemajuan peradaban dunia yang semakin canggih 

menuntut setiap organisasi untuk lebih kritis dalam memilih paradigma 

yang tepat untuk menyikapi kemajuan yang ada. 

 
10 Jujung Dwi Marta and Dewie Triwijayanti, Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Manajemen Indonesia, 4.1 (2019), hal. 36 
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Komunikasi organisasi merupakan gabungan dari dua kata yaitu 

komunikasi dan organisasi. Komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communis atau bahasa Inggris common yang artinya sama. Komunikasi 

berarti berusaha mencapai suatu kesamaan makna atau titik temu dan ini 

adalah sejumlah besar informasi, ide, konsep dan bentuk ekspresi 

melalui komunikasi. Sebaliknya, organisasi adalah sekelompok orang 

atau sistem individu yang saling berhubungan pada tingkat dan 

pembagian kerja yang sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Ahli Redding dan Sambon menyatakan bahwa komunikasi 

organisasi adalah suatu proses kompleks dalam pengiriman dan 

penerimaan informasi dalam suatu organisasi. Ahli lainnya, Katz dan 

Kahn, menjelaskan bahwa komunikasi adalah aliran informasi, 

pertukaran informasi, dan transmisi makna dalam suatu organisasi. 

Demikian pula Zelko dan Dance mengartikan komunikasi organisasi 

sebagai sistem yang saling bergantung yang mencakup komunikasi 

eksternal dan internal.11    

2. Fungsi Komunikasi Organisasi  

Dalam suatu organisasi baik yang berorientasi komersial maupun 

sosial, komunikasi dalam organisasi atau Lembaga tersebut akan 

melibatkan empat fungsi, yaitu: 

a. Fungsi Informatif 

 Organisasi dapat di pandang sebagai suatu sistem pemrosesan 

 
11 Syaiful Rochim, Teori–Teori dalam Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2019) 
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informasi (information-processing system). Jadi, seluruh anggota dalam 

suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih 

banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat 

memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara lebih pasti informasi pada dasarnya dibutuhkan 

oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu 

organisasi. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan 

informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna 

mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan 

karyawan (bawahan) membutuhkan informasi tentang jaminan 

keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya. 

b. Fungsi Regulatif 

 Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, 

ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini, yaitu: 

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajemen 

yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan 

semua informasi yang disampaikan. Di samping itu mereka juga 

mempunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau 

perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka 

ditempatkan pada lapis atas (position of authority) supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.  

b. Keabsahan pimpinan dalam penyampaikan perintah. 

c. Kekuatan pimpinan dalam memberi sanksi. 

d. Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang pemimpin 

sekaligus sebagai pribadi. 

e. Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan. 
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f.    Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif pada 

dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan mem- 

butuhkan kepastian peraturan-peraturan tentang pekerjaan yang 

boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. 

c. Fungsi Persuasif 

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak 

akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. maka 

banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya dari 

pada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara 

sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar 

dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan 

wewenangnya. 

d.  Fungsi Integratif 

Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan 

karyawan dapat dilaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada 

dua saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam 

organisasi tersebut (newsletter, buletin) dan laporan kemajuan 

oraganisasi, juga saluran komunikasi informal seperti perbincangan 

antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun 

kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan 

keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan 

terhadap organisasi.12 

 

 
12 Murtiadi, Dwi Prasetia Danarjati dan Ari Ratna Ekawati, Psikologi Komunikasi, 

(Yogyakarta: Psikosain, 2020), hal. 137 
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3. Bentuk Komunikasi Organisasi 

Model atau bentuk komunikasi organisasi merupakan suatu proses 

mengirimkan pesan serta memahamkan pesan tersebut kepada penerima 

pesan sesuai dengan tujuan dan konteks. Berdasarkan bentuknya 

komunikasi organisasi ada beberapa sebagai berikut. 

a) Komunikasi Tertulis 

Komunikasi tertulis adalah proses di mana pesan yang disampaikan 

oleh seorang komunikator dikodekan melalui simbol-simbol yang tertulis 

di atas kertas atau tempat lain yang dapat dibaca dan dikirimkan kepada 

komunikator. 

b) Komunikasi Lisan 

Komunikasi lisan adalah proses di mana seorang komunikator 

berinteraksi secara lisan dengan komunikan untuk mempengaruhi 

perilaku penerimanya. 

c) Komunikasi non-verbal 

Komunikasi nonverbal adalah bentuk komunikasi bisnis yang 

paling mendasar. Teori antropologi menyatakan bahwa sebelum manusia 

menggunakan kata-kata, mereka menggunakan gerakan fisik dan bahasa 

tubuh sebagai alat berkomunikasi dengan orang lain. Namun komunikasi 

nonverbal mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

komunikasi verbal. Isyarat komunikasi nonverbal sangatlah penting 

terutama dalam konteks mengkomunikasikan perasaan dan emosi 

seseorang. Dengan memperhatikan isyarat nonverbal, orang dapat 

mendeteksi penipuan dan memastikan ketulusan orang lain. Maka tidak 
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mengherankan jika sebagian orang lebih percaya bahwa pesan yang 

disampaikan melalui isyarat nonverbal dibandingkan pesan yang 

disampaikan melalui gerak tubuh.  

d) Komunikasi Antarpribadi 

Yang di maksud dengan komunikasi antarpribadi adalah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 

muka. Komunikasi bersifat dua arah/saling menguntungkan dan 

mempunyai tiga bentuk: percakapan, dialog, dan wawancara. Dalam 

organisasi, komunikasi interpersonal seringkali terjadi secara informal 

antar anggota organisasi, antara atasan dan bawahan, serta antar anggota 

lainnya.13  

e) Komunikasi internal 

Adalah proses komunikasi yang terjadi diantara para pengurus dan 

anggota dalam ruang lingkup suatu organisasi, dalam struktur lengkap 

yang khas disertai pertukaran gagasan secara horisontal dan vertikal, 

sehingga kerja organisasi dapat berjalan.14 Komunikasi internal terdiri 

atas dua dimensi yaitu: 

1). Komunikasi vertikal 

Komunikasi vertikal yakni, komunikasi dari atas ke bawah 

(downward communication) dan dari bawah ke atas (upward 

communication). Adalah komunikasi dari pimpinan kepada bawahan 

 
13 Oktaviani Katuuk, Nourma Mewengkang, dan Edmon R Kalesaran, Peran Komunikasi 

Organisasi dalam Meningkatkan Eksistensi Sanggar Seni Vox Angelica, Acta Diurna, 5.5 (2016), 

hal. 10 
14 Onong uchjana effendy, ilmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung: PT. Remaja rosda 

karya, 2020), hal. 122 
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dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik (two-way 

traffic communication). Dalam komunikasi vertikal, pimpinan 

memberikan instruksi-instruksi, petunjuk, informasi, penjelasan dan 

lain-lain kepada bawahannya. Dan sebaliknya bawahan memberikan 

laporan-laporan, saran, pengaduan, keluhan dan sebagainya kepada 

pimpinan. 

2) Komunikasi horizontal 

Komunikasi horizontal ialah komunikasi secara mendatar yang 

terjadi antara sesama pimpinan, sesama anggota staf, sesama 

karyawan dan sebagainya. Berbeda dengan komunikasi vertikal yang 

sifatnya formal, komunikasi horizontal seringkali berlangsung tidak 

formal. 

Komunikasi ini biasanya terjadi bukan pada jam kerja, 

melainkan pada saat istirahat, bersantai, rekreasi, atau pulang kerja. 

Komunikasi horizontal ini memperlancar pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman, dalam memecahkan sebuah masalah. Hal ini membantu 

organisasi untuk mengindari beberapa masalah dan memecahkan yang 

lainnya, serta membangun semangat kerja dan kepuasan kerja.15 

f)  Komunikasi eksternal 

Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara pimpinan organisasi 

dengan khalayak diluar organisasi. Pada instansi-instansi pemerintah 

seperti departemen, direktorat, dan pada perusahan-perusahaan besar, 

 
15 Ibid, hal. 124 
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komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat 

(public relations officer) daripada oleh pimpinan sendiri. Yang 

dilakukan oleh pimpinan sendiri hanyalah sebatas hal-hal yang 

dianggap penting saja, yang tidak bisa diwakilkan kepada orang lain, 

umpamanya negosiasi yang menyangkut kebijakan organisasi. 

Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur secara timbal balik, 

yakni komunikasi dari organisasi kepada khalayak dan komunikasi dari 

khalayak kepada organisasi. 

1) komunikasi dari organisasi kepada khalayak 

Komunikasi dari organisasi kepada khalayak pada umumnya 

bersifat informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga 

khalayak merasa memiliki keterlibatan dengan organisasi, setidak-

tidaknya terdapat hubungan batin. 

2) komunikasi dari khalayak kepada organisasi 

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan 

balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

organisasi. Dalam proses komunghjikasi, tugas seorang 

komunikator ialah mengusahakan agar pesan-pesan yang 

disampaikannya dapat diterima dengan baik oleh komunikan.16 

4.  Hambatan dalam Komun nikasi Organisasi 

Hasil yang ingin diperoleh dalam proses komunikasi tergantung pada 

arah dan media komunikasi yang dipergunakan dalam organisasi itu sendiri. 

 
16 Abdul Malik Fajar, Emilianshah Banowo, Ari Muharif Mulyadi, Peran Komunikasi 

Internal Dan Eksternal Pada Organisasi Dedikasi Untuk Negeri, Vol.12, No. 2 (2022), Hal. 74 
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Untuk mencapai sasaran sebagaimana yang telah diuraikan, komunikasi 

sering mengalami hambatan. Adapun hambatan-hambatan komunikasi 

dalam organisasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 

a. Hambatan Teknis  

Keterbatasan   fasilitas   dan   peralatan   komunikasi.   Dari   sisi   

teknologi, semakin berkurang dengan adanya temuan baru dibidang 

kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, sehingga saluran 

komunikasi dapat diandalkan dan efesien sebagai media komunikasi. 

Menurut dalam bukunya, 1976, Cruden dan Sherman Personel 

management jenis hambatan teknis dari komunikasi:  

- Tidak adanya rencana atau prosedur kerja yang jelas 

- Kurangnya informasi atau penjelasan 

- Kurangnya ketrampilan membaca 

- Pemilihan media [saluran] yang kurang tepat.  

b. Hambatan semantik 

Gangguan semantik menjadi hambatan dalam proses penyampaian 

pengertian atau secara secara efektif. Definisi semantik sebagai studi idea 

atas pengertian, yang diungkapkan lewat bahasa. Kata-kata membantu   

proses pertukaran timbal balik arti dan pengertian (komunikator dan 

komunikan), tetapi seringkali proses penafsirannya keliru. Tidak adanya 

hubungan antara Simbol (kata) dan apa yang disimbolkan (arti atau 

penafsiran), dapat mengakibatkan kata yang dipakai ditafsirkan sangat 

berbeda dari apa yang dimaksudkan sebenarnya. Untuk menghindari mis 

komunikasi semacam ini, seorang komunikator harus memilih kata-kata 
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yang tepat sesuai dengan karakteristik komunikannya, dan melihat 

kemungkinan penafsiran terhadap kata-kata yang dipakainya.17 

c.  Hambatan perilaku 

Hambatan perilaku disebut juga dengan hambatan kemanusiaan, adalah 

hambatan yang disebabkan oleh berbagai bentuk sikap dan perilaku, baik 

dari komunikator maupun komunikan. Adapun hambatan perilaku dapat 

tampak dalam berbagai bentuk, diantaranya: 

1. Pandangan yang bersifat apriori (negatif). 

2. Prasangka yang didasarkan pada emosi. 

3. Otoritas dan sifat-sifat negatif lainnya.18 

C. Toleransi 

1. Pengertian Toleransi  

Toleransi berasal dari bahasa latin tolerantia yang berarti 

kelonggaran, kelembutan, kemudahan dan kesabaran. Secara umum, 

kata toleransi mengacu pada sikap terbuka, berpikiran terbuka, rela, dan 

lemah lembut. UNESCO mendefinisikan toleransi sebagai suatu sikap 

saling menghormati, menerima dan menghargai keanekaragaman 

budaya, kebebasan berekspresi dan kemanusiaan. Toleransi harus 

didukung oleh wawasan intelektual yang luas, keterbukaan, dialog, 

kebebasan berpikir dan beragama. Singkatnya, toleransi berarti 

 
17 Rismayanti, Hambatan Komunikasi yang Sering Dihadapi dalam Sebuah Organisasi, 

Jurnal Al-Hadi 4, No.1 (2018), Hal. 831 
18 Irene Silviani, Komunikasi Organisasi, (Surabaya, PT. Scopindo Media Pustaka, 2020), 

hal. 115 
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menjalankan kebebasan dasar manusia dengan sikap positif dan 

menghormati orang lain.19 

Toleransi adalah kemampuan untuk memahami, menghormati, 

dan mengakui perbedaan antara invidu atau kelompok dalam berbagai 

bidang seperti keyakisnan, pendapat atau kepercayaan. 

2. Macam-macam Toleransi  

a. Toleransi terhadap Sesama Agama 

Dalam kaitannya dengan agama, toleransi beragama 

merujuk pada toleransi manusia terhadap hal-hal keimanan yang 

berkaitan dengan keimanan atau ketuhanan yang diyakininya. 

Seseorang harus mempunyai kebebasan untuk meyakini dan 

mengamalkan agama pilihannya (berkeyakinan) dan menghormati 

pengamalan ajaran yang dianut atau dianutnya. Toleransi mengacu 

pada diperbolehkannya terbentuk suatu sistem yang melindungi 

pribadi, harta benda, dan keselamatan kelompok minoritas dalam 

masyarakat, menghormati agama, moral, dan institusinya, serta 

menghargai pendapat orang lain dan perbedaan yang ada di 

lingkungannya tanpa harus melakukan diskriminasi. mereka karena 

berbeda keyakinan atau agama, mereka berbeda pendapat satu sama 

lain. Toleransi beragama mengacu pada keterbukaan seseorang 

 
19 Babay Barmawie dan Fadhila Humaira, Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam 

dalam Membina Toleransi Umat Beragama, Orasi: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 9.2 (2018). hal 

7 
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untuk menghormati dan memperbolehkan umat beragama untuk 

beribadah sesuai ajaran suatu agama.20 

b.  Toleransi terhadap Non-Muslim 

Toleransi dalam interaksi sosial antar umat beragama bermula 

dari apresiasi terhadap ajaran masing-masing. Agil Al Munawar 

berpendapat bahwa toleransi ada dua macam, yaitu toleransi statis 

dan toleransi dinamis. Toleransi statis adalah toleransi dingin, tidak 

menghasilkan kerjasama, hanya bersifat teoritis. Toleransi dinamis 

adalah toleransi aktif yang menciptakan kerja sama untuk tujuan 

bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama bukan sekedar 

formalitas teoretis melainkan wujud persatuan umat beragama 

sebagai suatu bangsa.21 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa toleransi antar 

umat beragama berarti suatu sikap manusia sebagai umat yang 

beragama dan mempunyai keyakinan, untuk menghormati dan 

menghargai manusia yang beragama lain. Dalam masyarakat 

berdasarkan pancasila terutamas sila pertama, bertakwa kepada 

tuhan menurut agama dan kepercayaan masing-masing adalah 

mutlak. Semua agama menghargai manusia maka dari itu semua 

umat beragama juga wajib untuk saling menghargai. Dengan 

 
20 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2017), hal. 13 
21 Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2020), 

hal.14 
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demikian antar umat beragama yang berlainan akan terbina 

kerukunan hidup. 

3. Toleransi Kerukunan Antar Umat Beragama 

Menurut Magnis Suseno, rukun berarti berada dalam keadaan 

selaras, tanpa perselisihan dan pertentangan, bersatu untuk maksud 

saling membantu.22 

Kerukunan merupakan kondisi dan proses tercipta dan 

terpeliharanya pola-pola interaksi yang beragam diantara unit-unit 

(unsure/sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan 

hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, 

saling mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta 

sikap memaknai kebersamaan.23 

Kerukunan umat beragama adalah suatu bentuk sosialisasi yang 

damai dan tercipta berkat adanya toleransi agama. Kerrukunan umat 

beragama adalah hal sangat penting untuk mencapai sebuah 

kesejahteraan hidup di negeri ini. seperti yang kita ketahui, 

Indonesia memmiliki keragaman yang begitu banyak. Tak hanya 

masalah adat istiadat tetapi juga termasuk agama. 

Walaupun mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, 

ada berapa agama lain yang juga dianut penduduk. Seperti Kristen, 

Khatolik, Hindu, Budha Dan Konghucu adalah contoh agama yang 

juga banyak dipeluk oleh warga Indonesia. Setiap agama tentu 

 
22 Magnis Suseno, Franz, Sebuah Analisa Filsafa Tentang Kebijakan Hidup Jawa, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2017), hal. 39 
23 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta: Puslitbang, 2019), hal. 8 
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punya aturan masing-masing dalam beribadah. Namun perbedaan 

ini bukanlah alasan untuk berpecah belah. Sebagai satu saudara 

dalam tanah air yang sama, kita harus menjaga kerukunan umat 

beragama di Indonesia untuk bersama-sama membangun negara ini 

menjadi lebih baik. 

Berbagai kebijakan dilakukan oleh pemerintah agar tidak terjadi 

saling mengganggu umat beragama lainnya. Semaksimal mungkin 

mengindari kecenderungan konflik karena berbeda agama. Semua 

lapisan masyarakat bersama-sama menciptakan suasana hidup yang 

rukun, damai, tentram dan harmonis dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam bingkai negara 

kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

D. Toleransi Beragama 

1. Pengertian Toleransi Beragama 

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup persoalan 

keyakinan yang berkaitan dengan keyakinan dan ketuhanan 

masyarakat. Semua orang berhak atas kebebasan untuk meyakini dan 

menganut agama pilihannya dan harus dihormati dalam mengamalkan 

ajaran yang dianut atau diyakininya.24  

Dalam kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah 

toleransi yang mencakup hal-hal keimanan yang berkaitan dengan 

 
24 Mhd. Abror, Moderasi Beragama dalam Bingkai Toleransi, Rusydiah: Jurnal Pemikiran 

Islam, 1.2 (2020), hal. 5 
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kepercayaan masyarakat dan Tuhan. Toleransi dalam hubungan sosial 

antar umat beragama didasarkan pada hal tersebut. Setiap agama 

mempunyai bentuk ibadah (ritual) dengan sistem dan cara masing-

masing, yang menjadi tanggung jawab pemeluknya, dan yang 

ditafsirkan (dibebankan) dan atas dasar itu menjadi tanggung jawab 

pemeluk agama tersebut. Interaksi antar umat beragama bukanlah 

toleransi dalam urusan keagamaan, melainkan ekspresi sikap 

keberagamaan umat suatu agama dalam kehidupan bermasyarakat antar 

umat beragama. 

Allah menyebutkan dalam Al-Quran bahwasanya orang yang 

paling mulia yakni orang orang yang paling bertaqwa. Hal ini 

disebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat 13. 

ذكََر   مِنْ  خَلقَْناَك مْ  إِنَّا النَّاس   أيَُّهَا ياَ  

رَف وا لِتعَاَ وَقبَاَئلَِ  ش ع وباً وَجَعلَْناَك مْ  وَأ نْثىَ      

ِ  عِنْدَ  أكَْرَمَك مْ  إنَِّ  َ  إنَِّ    أتَقْاَك مْ  اللَّّ عَلِيم   اللَّّ  

 خَبِير  
Artinya:  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”25 
 

Dari ayat di atas toleransi yang tertuang di surat Al-Hujurat 

ayat 13 memiliki wujud Allah menyerukan untuk saling 

 
25 Q.S Al-Hujrat, ayat 13 
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bersaudaraan menjaga hubungan antara manusia dengan manusia 

lainya. Dalam kajian agama memiliki misi pokok (utama), terutama 

agama Islam yaitu menciptakan perdamaian dan keadilan serta 

menebar kasih-sayang kepada semua makhluk. Dengan konsep itu, 

maka tidaklah tepat ketika agama dijadikan sebagai alasan untuk 

menebar konflik dan permusuhan (baik intern umat beragama atau 

antar umat beragama). Konflik antar umat beragama, merupakan 

akibat dari kekurang pahaman pemeluk agama terhadap tujuan 

pokok dari agama dalam memaknai dan memahami teks-teks (dalil) 

agama. Melalui Surah Al-Hujurat ayat 13 kita sebagai umat Islam 

dianjurkan untuk mengenal agama lain. Agar saling memahami dan 

tumbuh sikap toleransi, saling menghargai dan menghormati 

berbedaan, sehingga akan terwujud perdamaian yang merupakan 

pencitraan dari konsep “rahmatan lil ‘alamin”. 

Adapun batas-batas toleransi antar umat beragama, Toleransi 

mengandung pengertian kesediaan menerima kenyataan pendapat 

yang berbeda-beda tentang kebenaran yang dianut. Dapat 

menghargai keyakinan orang lain terhadap agama yang dipeluknya 

serta memberi kebebasan untuk menjalankan apa yang dianutnya 

dengan tidak sinkretisme dan bukan pada prinsip agama yang 

dianutnya. Toleransi antar umat beragama dapat diwujudkan dalam 

bentuk antara lain:  
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a. Saling menghormati  

b. Memberi kebebasan kepada pemeluk agama lain dalam 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya 

c. Tolong-menolong dalam hidup bermasyarakat.26 

2.  Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama 

Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai 

sikap atau prinsip untuk mencapai kebahagiaan dan ketenteraman. 

Adapun prinsip tersebut adalah: 

a). Kebebasan Beragama 

Hak asasi manusia yang paling mendasar dalam kehidupan 

adalah hak atas kebebasan atau kebebasan, termasuk kebebasan dan 

kebebasan berpikir. Kebebasan berkehendak dan kebebasan 

memilih keyakinan atau agama. Kebebasan merupakan hak asasi 

manusia, dan hal ini lah yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Kebebasan beragama seringkali disalah artikan 

dalam tindakan, sehingga sebagian orang mempunyai lebih dari satu 

agama. Kebebasan beragama di sini merujuk pada kebebasan 

memilih keyakinan atau agama yang dianggap paling benar tanpa 

ada paksaan atau halangan dari siapa pun, sehingga membawa 

keselamatan. Kebebasan menjadi salah satu dari tiga pilar demokrasi 

di antara tiga pilar revolusi. dunia. Tiga pilar tersebut adalah 

kesetaraan, persaudaraan dan kebebasan.27  

 
26 M Wahid Nur Tualeka, Kajian Kritis Tentang Toleransi Beragama Dalam Islam, Al-

Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, 2.2 (2016), hal. 6 
27 Marcel A. Boisard, Humanismen dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2019), hal. 22 
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Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu 

ungkapan yang menunjukkan hak setiap individu dalam memilih 

keyakinan suatu agama. 

b). Penghormatan dan Eksistensi Agama Lain  

Moralitas yang harus dilaksanakan dengan toleransi ketika 

diberikan kebebasan beragama adalah menghormati keberadaan 

agama lain, yaitu menghormati keberagaman dan perbedaan ajaran 

setiap agama dan kepercayaan yang ada, baik diakui negara maupun 

tidak. Belum diakui oleh negara. Menghadapi kenyataan tersebut, 

setiap umat beragama harus selalu mampu mengenali dan 

memposisikan diri dalam konteks keberagaman dengan semangat 

saling menghormati dan menghargai keberadaan agama lain. Berupa 

tidak mengkritik, memaksa atau memperlakukan pemeluk agama 

lain secara sewenang-wenang. 

c).  Agreei In Disagreement 

“Agree in Disagreement” (setuju di dalam perbedaan) 

adalah prinsip yang selalu dipaparkan oleh Mukti Ali. Perbedaan 

tidak harus ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia 

ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan.28 

 
28 Ibid, hal. 45 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIN 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field reseach), artinya penelitian yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini bermaksud untuk mengangkat 

data lapangan. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data yang berkenaan dengan komunikasi yang digunakan oleh Aparat Desa 

dalam meningkatkan toleransi beragama. 

B. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, serta tata cara berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 

tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh-pengaruh dari fenomena.29 Sedangkan, penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Karena 

dengan metode penelitian ini dapat mengetahui cara pandang obyek 

penelitian lebih mendalam yang tidak bisa diwakili dengan angka-angka 

statistik. 

 
29 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hal. 54 
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Penelitian deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-keterangan 

bukan berupa angka atau hitungan. Artinya, Dalam penelitian ini peniliti 

mengangkat data tentang Komunikasi Organisasi yang digunakan Aparat 

Desa dalam Meningkatkan Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung 

Timur Lampung Tengah.  

C. Sumber iDatai 

Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara yang 

diperoleh secara langsung oleh narasumber atau informan.30 

Dalam hal ini peniliti menggunakan teknik pengambilan sampel.  

Sampel adalah meneliti bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilki oleh populasi tersebut. Dalam hal ini sampel yang digunakan 

adalah non random sampling yaitu tidak semua individu dalam populasi 

diberikan kesempatan yang sama ditugaskan menjadi sampel. Dalam hal 

ini penulis menggunakan purposive sampling yang didasarkan pada ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut 

erat dengan ciri-ciri yang ada dalam populasi.31 

 

 
30Umar, Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada 2018), hal. 42 
31 Ika Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive Sampling dan Snowball Sampling, 

(Jurnal: Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No.1, 2021), hal. 34 
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Adapun kriteria tokoh yang penulis jadikan sampel yaitu: 

1. Aparat desa yang minimal sudah 1 tahun menjabat. 

2. Tokoh agama Islam dan Hindu penduduk asli desa Bumi Nabung 

Timur. 

3. Masyarakat Desa Bumi Nabung Timur. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 3 Aparat Desa, 2 tokoh 

agama, 2 masyarakat Desa Bumi Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan atau 

diperoleh dari sumber yang ada oleh peneliti dan dokumen-dokumen 

yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan. Data ini digunakan 

untuk mendukung informasi kunci yang diperoleh dari bahan pustaka, 

literatur, studi sebelumnya, buku, dan banyak lagi. Sumber data 

sekunder dimaksudkan untuk membantu penulis mengungkapkan data 

yang penulis butuhkan untuk penelitian dan untuk membuat sumber 

data primer lebih lengkap. Data sekunder yang digunakan peneliti 

berasal dari perpustakaan, gambar, dokumen, dan sumber lain yang 

tentunya sangat membantu dalam pengumpulan data. 

D. Teknik iPengumpulan iData i 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka teknik atau 

cara pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi dengan tujuan. Wawancara 

adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.32 

Peneliti menggunakan teknik wawancara semi struktur dalam 

mengajukan pertanyaan kepada informan secara langsung. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang di ajak wawancara lebih terbuka, 

diminta pendapat, dan ide idenya. Dalam melakukan wawancara, 

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. yang akan diwawancarai yaitu 3 Aparat 

Desa terdiri dari (Kepala Desa, Sekertaris Desa, Kepala Dusun V), 2 

tokoh agama (islam dan hindu), dan 2 masyarakat (islam dan hindu). 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk menggali informasi tentang 

“Komunikasi Organisasi yang digunakan Aparat Desa dalam 

Meningkatkan Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung Timur 

Lampung Tengah. 

2. Observasi  

Metode observasi adalah mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang muncul dalam objek penulisan. Secara 

sederhana, observasi yaitu bagian dari pengumpulan data langsung dari 

 
32 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), hal. 104 
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lapangan. Observasi menuntut agar peneliti dapat merasakan dan 

memahami fenomena yang sedang dipelajarinya. 

Observasi dilakukan untuk membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan kenyataan di lapangan. Penelitian ini terkait 

dengan observasi dari sumber-sumber yang relevan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data tentang masalah atau variabel 

dalam bentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan lainnya.33 Metode dokumentasi digunakan 

sebagai metode bantu menggali data sejarah berdirinya Desa Bumi 

Nabung Timur, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung 

Tengah. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik untuk mencapai validitas atau reliabilitas data adalah dengan 

triangulasi. Menurut Sugiyono, "Teknik triangulasi adalah uji keandalan 

yang memeriksa data dari cara, sumber, dan waktu yang berbeda." 

Pada penelitian ini menggunakan pengecekan dan pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknis dan triangulasi sumber. 

“triangulasi teknik pengujian reliabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan teknik yang berbeda untuk memvalidasi data dari sumber 

yang sama”. Misalnya diambil melalui wawancara dan divalidasi dengan 

observasi atau dokumentasi. Jika ketiga metode pengujian reliabilitas data 

 
33 Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 

hal.91 
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memberikan data yang berbeda, peniliti membahas lebih lanjut dengan 

sumber data yang relevan dan, dari perspektif yang berbeda, data mana 

yang benar, dan dalam beberapa kasus semuanya benar. 

Berbeda dengan triangulasi sumber adalah “digunakan untuk menguji 

keandalan data, tetapi dilakukan dengan memeriksa data dari berbagai 

sumber”. Oleh karena itu, data yang dihasilkan dibandingkan lagi dengan 

sumber data lain untuk memungkinkan pernyataan lebih lanjut. 

F. Analisa iData 

Analisis data di dalam penelitian kualitatif adalah proses 

mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara 

seperti apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa 

yang dilakukan dan dipahami dan agar supaya peneliti bisa menyajikan apa 

yang didapatkan pada orang lain34. 

Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaksi dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisa data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion dawing/verification.35 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang mempertajam atau 

memperdalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang 

diperlukan. Data yang diperlukan maksudnya, data yang dapat secara 

langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

 
34Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Malang: UIN-Malika Perss 

2022), hal. 355 
35 Ibid. hal.246 
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rumusan masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data 

yang tidak relevan dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang 

digolongkan sama.  

Jadi peniliti mereduksi data untuk memilih dan merangkum semua 

data yang sudah ada melalui wawancara dari narasumber, atau data 

observasi dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data (data display) dalam penelitian kualiltatif penyajian 

data bisa digunakan dalam bentuk uraikan singkat, tabel, grafik dan 

sebagainya.  

3. Kesimpulan (Conclusion Dawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam analisa data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang tidak temukan bukti-

bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.36 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti menganalisa data dalam 

penelitian ini melalui beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi 

data. Kedua, peneliti melakukan penyajian data. Ketiga, peneliti 

melakukan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 

naratif deskriptif. 

 
36 Ibid, hal. 252 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Terbentuknya Desa Bumi Nabung Timur Lampung Tengah 

1. Gambaran Umum Desa Bumi Nabung Timur 

a. Sejarah Desa Bumi Nabung Timur 

Desa Bumi Nabung Timur pada tahun 1970 dikenal dengan nama 

pendukuhan Bumi Harjo yang merupakan salah satu bagian dari desa 

Bumi Nabung Ilir yang pada masa itu memiliki jumlah kepala 

keluarga sekikar ± 154 kepala keuarga. Seiring dengan pertambahan 

penduduk dan pertumbuhan penduduk ekonomi masyarakat akhirnya 

pada tahun 1985 desa Bumi Nabung Timur dibentuk menjadi desa 

persiapan dengan luas wilayah 1,000,75 Ha dan jumlah kepala 

keluarga 503 KK dibagi menjadi 8 dusun dengan pejabat kepala desa 

Bapak Asnawi.  

Kondisi geografi Desa Bumi Nabung Timur terletak di 

Kecamatan Bumi Nabung Kabupaten Lampung Tengah, secara 

geografis terletak pada koordinat antara 105°31’33,4” Bujur Timur 

dengan antara 4°43’31.7” Lintang Selatan atau bagian ujung Timur 

Kabupaten Lampung Tengah dengan jarak: 

a. Ibu Kota Provinsi Lampung ± 140 km 

b. Kabupaten Lampung Tengah ± 80 km 

c. Kecamatan Bumi Nabung + 3 km 
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Menurut topografinya, wilayah desa Bumi Nabung Timur 

dibedakan menjadi: 

a. Dataran 85% 

b. Bergelombang/Rawa-Rawa 15% 

c. DP L 42M 

Luas wilayah Desa Bumi Nabung Timur terdiri dari 9 dusun, 29 

Rt dengan luas wilayah 1.000,75 Ha, jumlah penduduk mencapai 

5.132 jiwa. Dan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bumi Nabung Utara 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mataram Ilir Kecamatan 

Seputih Surabaya 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kp. Srikencono/Baru dan Kp.      

Sumber Katon 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Bumi Nabung Ilir.37   

 

        

Gambar I 

Sketsa Kampung Bumi Nabung Timur 

 
37 Dokementasi, Monografi Desa Bumi Nabung Timur Maret 2024. 
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b. Bidang Pendidikan 

Secara umum prasarana Pendidikan formal khususnya PAUD, 

TK/RA, SD, SLTP dan SMK telah tersedia di Kampung Bumi Nabung 

Timur terdapat: 

1. 5 PURA 

2. 4 Unit TK/RA 

3. 3 Unit SD Negeri 

4. 1 Unit MI 

5. 1 Unit SLTP Negeri 

6. 3 Unit SLTP Swasta 

7. 1 Unit SMK Swasta 

8. 1 Unit MA Swasta. 

Dan ada juga saranan Pendidikan non formal yaitu Pondok 

Pesantren Kendalisodo di Dusun IV Bumi Nabung Timur.   

c. Bidang Kesehatan 

1. Pelayanan Kesehatan di Wilayah ini sebagai berikut: 

     Pelayanan kesehatan berjalan dengan baik dan lancar dengan di 

dukung 4 (empat) Unit Posyandu. 

2. Di Kampung Bumi Nabung Timur terdapat Posyandu dan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pelaporan rutin sebagai berikut: 

- Mengadakan penimbangan balita dan memantau kesehatan 

balita. 

- Pelayanan Keluarga Berencana. 

- Pembinaan tentang prilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

- Penanggulangan Diare dan Demam Berdarah. 

- Kesejahteraan Ibu dan anak. 
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d. Bidang ketentraman dan Ketertiban Umum 

Mengenai ketentraman dan ketertiban di lingkungan Kampung 

Bumi Nabung Timur pada Bulan 2024 keadaan Aman, Tertib dan 

Terkendali, tidak ada kejadian yang menonjol. 

Secara umum pembinaan ketertiban dilaksanakan secara terpadu 

antara Forum Koordinasi Pimpinan Kampung/Danton dengan 

Dusun/Linmas seperti dilakukannya sistim keamanan lingkungan 

(Siskamling) dimasing-masing dusun. Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Danton LINMAS selalu memandu kegiatan Hansip / LINMAS, 

melaksanakan Patroli keliling kampung setiap malam hari. 

2. Sistem pembinaan keamanan lingkungan masyarakat 

dlaksanakan secara terpadu oleh petugas keamanan polsek dan 

koramil dengan memberdayakan Limnas (Hansip). 

3. Pelasanaan perda berjalan dengan baik dan tingkat kesadaran 

masyarakat untuk patuh hukum cukup baik. 

2. Visi dan Misi Desa Bumi Nabung Timur 

Adapun Visi dan Misi Desa/Kampung Bumi Nabung Timur sebagai 

berikut: 

Visi: 

“Membangun Kampung Bumi Nabung Timur yang baik dan bersih guna 

mewujudkan kampung yang hebat, bermartabat, dan maju” 

Misi: 

1. Meningkatkan pelayanan prima untuk masyarakat. 

2. Menciptakan pemerintah kampung yang tanggap terhadap aspirasi 

masyarakat. 
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3. Meningkatkan sarana dan prasarana umum guna mendukung 

kelancaran perekonomian masyarakat. 

4. Pemerataan pembangunan fisik dan non fisik agar tidak terjadi 

kesenjangan sosial 

5. Koordinasi dan bekerja sama dengan semua unsur kelembagaan desa 

guna memberikan pelayanan terbaik kepda masyarakat. 

3. Struktur Desa Bumi Nabung Timur 

 

Gambar 2 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Kampung 

Bumi Nabung Timur 

 

Gambar 3 

Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Kampung (BPK) 

Kampung Bumi Nabung Timur 
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Gambar 4 

Struktur Organisasi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK) 

Kampung Bumi Nabung Timur 

 

4. Data Penduduk Desa Bumi Nabung Timur 

Kampung Bumi Bumi Nabung Timur memiliki 9 dusun atau 

Pedukuhan. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Laki-Laki 

sekitar 2.606 Jiwa, Perempuan sekitar 2.533 Jiwa, jadi total penduduk 

desa Bumi Nabung Timur adalah 5.144 Jiwa. Dan Jumlah KK adalah 

1.713 KK. Dengan pemeluk agama islam 4765, hindu 359 dan kristen 

20, jadi total pemeluk agama Desa Bumi Nabung Timur 5.144 

Tabel 1 

          Jumlah Dusun dan KK di Desa Bumi Nabung Timur 

 

NO DUSUN KK 
PENDUDUK (JIWA) 

LK PR JUMLAH 

1 Dusun I 134 189 191 380 

2 Dusun II 266 395 375 770 

3 Dusun III 208 304 310 614 

4 Dusun IV 248 383 370 754 

5 Dusun V 122 184 184 368 

6 Dusun VI 205 311 289 607 

7 Dusun VII 215 332 333 662 

8 Dusun VIII 148 226 216 442  

9 Dusun IX 167 278 264 542 

JUMLAH 1713 2606 2533 5144 
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B. Analisis Komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam Meningkatkan 

Toleransi Beragama di Desa Bumi Nabung Timur Lampung Tengah 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi 

antara satu individu dengan individu yang lain. Sebagai makluk sosial 

manusia pasti melakukan komunikasi untuk beriteraksi satu dengan yang 

lain, oleh karena itu komunikasi sangat erat hubungan nya dengan manusia. 

Pesan yang disampaikan kepada komunikan oleh komunikator akan 

menghasilkan proses timbal balik (feedback) dan antara sang komunikator 

dengan komunikannya saling mempengaruhi satu sama lain. Orang yang 

menerima pesan akan memberi reaksi atau efek terhadap pengirim pesan, 

sehingga terjadilah interaksi antara pengirim dan penerima. 

Komunikasi organisasi yang digunakan Organisasi Aparat Desa 

adalah jenis komunikasi internal dan eksternal yang mana komunikasi 

internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan perusahaan 

ataupun Organisasi Aparat Desa, baik itu komunikasi antar anggota dengan 

anggota ataupun ketua dengan anggota. Komunikasi eksternal merupakan 

kegiatan komunikasi yang biasa dilakukan oleh sekelompok organisasi 

dalam membina hubungan baik dengan publik di luar lingkup organisasi. 

Tujuan dalam komunikasi eksternal ini adalah mengusahakan tumbuhnya 

sikap dan gambaran yang positif dari publik terhadap organisasi itu sendiri. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Bumi Nabung Timur 

“Komunikasi internal dan eksternal yaitu sebelum aparat desa 

menyampaikan pesan kepada masyarakat akan diolah dahulu, dikonsepkan 

dahulu dengan sesama anggota organisasi lalu akan disampaikan kepada 
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masyarakat, dengan begitu pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh masyarakat.”38 

Hasil wawancara peneliti dengan Sekertaris Desa Nabung Timur 

“Menggunakan Komunikasi formal Sebelum informasi diberikan kepada 

masyarakat, aparat desa akan mengadakan rapat terdahulu untuk 

memusyawarahkan permasalahan yang ada, biasanya saat rapat dilakukan 

kami sebagai perangkat desa juga akan ikut serta dalam memberikan 

pendapat. Yaitu dengan aparat desa menyampaikan langsung kepada anggota 

aparat desa, serta disampaikan kepada tokoh agama untuk menyampaikan 

kepada masyarakat agar saling menghormati agama lain dan saling 

menghargai setiap keyakinan orang serta tidak mencela ataupun menghina 

agama lain.”39 

 

Upaya organisasi aparat desa dalam penyampaian pesan kepada 

masyarakat dilakukan menggunakan media sosial dan melalui media mulut 

ke mulut. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dusun V Bumi Nabung Timur 

“Cara yang digunakan untuk meningkatkan toleransi beragama dikalangan 

masyarakat yaitu dalam penyampaian pesan dan informasi, aparat desa 

menggunakan media sosial dan media mulut ke mulut, Harapan 

menggunakan media Sosial dan media mulut ke mulut, komunikasi secara 

mulut ke mulut biasa nya pesan yang disampaikan sangat efektif diberbagai 

kalangan baik kalangan muda maupun tua. Dan tidak lupa pesan yang akan 

disampaikan memiliki fungsi komunikasi organisasi seperti saling 

mempengaruhi atau persuasi.”40 

Berdasarkan data yang telah didapat peneliti dari hasil wawancara 

bersama aparat desa mengasilkan organisasi aparat desa menggunakan 

komunikasi internal, eksternal, formal dan media. Dari kepala desa 

menggunakan komunikasi eksternal dan eksternal dalam meningkatkan 

toleransi beragama. Sedangkan sekertaris desa menggunkan komunikasi 

 
38 Wawancara dengan Bapak Solikin selaku Kepala Desa Bumi Nabung Timur, pada 

pukul 13.30 WIB, 20 Mei 2024 
39 Wawancara dengan Bapak Hendri Susilo selaku Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur, 

pada pukul 11.15 WIB, 14 Mei 2024 
40 Wawancara dengan Bapak Made Nuryoso selaku Kepala Dusun V Bumi Nabung 

Timur, pada pukul 19.35 WIB, 15 Mei 2024 
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formal dan kepala dusun V menggunakan media sosial dan media mulut ke 

mulut untuk menyampaikan komunikasi menganai toleransi beragama. 

dengan ini menunjukan bahwasanya komunikasi organisasi aparat desa 

dalam meningkatkan toleransi beragama sudah sangat efektif karena sudah 

sesuai dengan teori bentuk bentuk komunikasi. 

Teori S-O-R yang mana dalam penelitian ini Stimulus adalah pesan 

atau informasi yang disampaikan oleh aparat desa, organism adalah 

masyarakat Desa Bumi Nabung Timur, yang menjadi sarasaran organisasi 

aparat desa untuk meningkatkan toleransi beragama, dan Respon 

merupakan pembentukan sikap atau perilaku masyarakat dalam menerima 

informasi dari organisasi dalam upaya meningkatkan toleransi beragama. 

Adapun beberapa kegiatan dari aparat desa dalam meningkatkan 

toleransi beragama di Desa Bumi Nabung Timur yaitu mengumpulkan 

masyarakat dan kegiatan saling tolong menolong. Dalam hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil wawancara yang di lakukan peneliti. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Bumi Nabung Timur 

“Sudah ada karena untuk setiap kegiatan dari aparat desa tentunya kita 

selalu mengingatkan kepada masyarakat untuk selalu toleransi beragama. 

salah satu nya kegiatan Bunga Kampung yaitu dimana semua masyarakat 

bumi nabung berkumpul dan disitu kita saling menghargai dan menghormati 

agama lain.”41 

Hasil wawancara peneliti dengan Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur 

“Salah satu bentuk kegiatan dari aparat desa yaitu gotong royong dengan 

tujuan menciptakan ikatan kuat antar masyrakat, mempererat silaturahmi 

serta menumbuh kan rasa sikap tolong menolong dan saling membantu 

 
41 Wawancara dengan Bapak Solikin selaku Kepala Desa Bumi Nabung Timur, pada 

pukul 13.30 WIB, 20 Mei 2024 
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tanpa melihat perbedaan agama.”42 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dusun V Bumi Nabung Timur 

“Salah satu bentuk kegiatan dari aparat desa yaitu adanya linmas yang 

bertugas menjaga kemanan kampung, yaitu masyrakat terlibat dalam 

kegiatan tersebut dengan menjaga pos ronda dan saat umat muslim 

melaksanakan solat idul fitri sebagai umat hindu menjaga kendaraan umat 

muslim saat melaksakan solat dan sebalik nya saat perayaan nyepi bagi umat 

hindu, umat islam pun turut menghargai dengan tidak melewati jalan yang 

biasa di gunakan karena akses di tutup demi menghargai perayaan nyepi.”43 

Dari hasil wawancara diatas Stimulus yaitu Aparat Desa dimana 

Aparat Desa memberikan sebuah gerakan kepada masyrakat artinya 

tergambar jelas dimana aparat desa telah memberikan arahan kepada 

warganya dalam bentuk kegiatan dari Aparat Desa seperti bunga kampung, 

dan gotong royong yang diperkuat dengan adanya Linmas yang bertugas 

menjaga keamanan pada setiap kegiatan keagamaan atau non-keagamaan. 

Kegiatan kegiatan tersebut menjadi contoh kuat adanya toleransi beragama 

di desa bumi nabung timur bahwasanya desa ini sudah memiliki rasa 

toleransi terhadap masyarakat yang berbada agama. 

Proses terjadinya toleransi beragama di Desa Bumi Nabung Timur 

tidak terlepas dari usaha pemerintah setempat untuk menyatukan warganya 

meskipun berbeda agama. Pada ajaran pemerintahan setempat posisi yang 

ada ditempati oleh semua kalangan demi menjaga kebersamaan dan 

kerukunan warganya melalui bentuk toleransi beragama. Jabatan dari 

tingkat Kepala Desa dan anggota Aparat Desa ditempati oleh semua 

 
42 Wawancara dengan Bapak Hendri Susilo selaku Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur, 

pada pukul 11.15 WIB, 14 Mei 2024 
43 Wawancara dengan Bapak Made Nuryoso selaku Kepala Dusun V Desa Bumi Nabung 

Timur, pada pukul 19.35 WIB, 15 Mei 2024 
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kalangan yang berkompenten. Dengan demikian tidak terjadi diskriminasi 

antar golongan tertentu. Selain itu intensitas pertemuan yang sering 

diadakan oleh pihak pemerintah setempat, menambah erat hubungan antar 

masyarakat Bumi Nabung Timur. 

Komunikasi yang digunakan oleh aparat desa sudah berjalan efektif, 

dan juga pelaksanaan-pelaksanaan komunikasi organisasi yang 

mengandung fungsi komunikasi organisasi itu sendiri sudah membuahkan 

hasil sehingga dapat mempengaruhi masyarakat untuk membentuk sikap 

yang bertujuan menumbuhkan kesadaran diri dalam meningkatkan toleransi 

beragama di masyarakat.  

Selain dari kegiatan aparat desa tokoh agama juga berperan penting 

dalam meningkatkan toleransi beragama yang ada di desa bumi nabung 

timur. Hasil wawancara peneliti dengan Tokoh Agama Islam Desa Bumi 

Nabung Timur 

“Mengajak dan mengarahkan masyarakat Desa Bumi Nabung Timur untuk 

melakukan hal-hal positif, serta meningkat toleransi beragama melalui 

kegiatan kegamaan seperti kegiatan pengajian.44 

Hasil wawancara peneliti dengan Tokoh Agama Hindu Desa Bumi Nabung 

Timur 

“Pemangku sendiri bertugas memimpin dan membimbing umat hindu 

dalam urusan keagamaan. Pemangku berperan dalam kehidupan 

bermasyrarakat bagi umat hindu, mereka harus hidup dengan masyrakat 

yang non-hindu dan harus tetep bisa menjadi warga Masyarakat yang baik 

agar tercipta kerukunan di Masyarakat kusus nya di desa bumi nabung 

timur. toleransi beragama menurut agama hindu adalah Tat twam asi yaitu 

sebuah konsep ajaran hindu yang menekankan pada perilaku untuk saling 

menghargai, menghormati dan tolong menolong. Sebab ajaran tat twam asi 

 
44 Wawancara dengan Bapak Prehadi Selaku Tokoh Agama Islam Desa Bumi Timur, pada 

pukul 19.00 WIB, 17 Mei 2024 
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menisyaratkan bahwa aku adalah kamu dan kamu adalah aku. Artinya 

semua umat manusia adalah bersaudara, walaupun beragam perbedaan.”45 

Hambatan yang terjadi saat dilakukannya komunikasi Organisasi 

Aparat Desa dalam meningkatkan toleransi beragama adalah hambatan 

teknis dan hambatan manusiawi. Hambatan teknis itu sendiri adalah 

hambatan yang terjadi karena media yang digunakan tidak memadai, 

sedangkan hambatan manusiawi adalah hambatan yang timbul dari 

prasangka pribadi, perbedaan pendapat, perbedaan umur, perbedaan 

pemahaman dan sebagainya. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Bumi Nabung Timur 

“Kendala yang dihadapi baik didalam organisasi itu sendiri yaitu upaya 

penyampaian informasi yang dilakukan aparat desa kepada masyarakat 

tergantung bagaimana kecakapan para anggota organisasi dalam 

memberikan informasi, perbedaan pendapat antara sesama anggota maupun 

anggota organisasi dengan masyarakat itu pasti dijumpai, menurut saya itu 

kendala yang harus segera di atasi agar sebuah informasi tersebut efektif 

tersampaikan pada masyarakat.”46 

Hasil wawancara peneliti dengan Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur 

“Kendala yang dihadapi dalam organisasi adalah upaya aparat desa dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat bergantung pada kemampuan 

anggota aparat desa dalam memberikan informasi, perbedaan pendapat 

antara sesama anggota maupun anggota organisasi dengan masyarakat itu 

pasti dijumpai. Menurut saya ini merupakan kendala yang harus segera 

diatasi agar pesan tersebut dapat tersampaikan secara efektif kepada 

masyarakat.”47 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dusun V Bumi Nabung Timur  

“Biasanya pada saat menyampaikan informasi di kalangan masyarakat yang 

memiliki umur 30 tahun keatas terjadi hambatan dalam kategori media 

penyampaian informasi itu sendiri seperti tidak memelikinya HandPhone 

 
45 Wawancara dengan Bapak Nyoman Gede Selaku Tokoh Agama Hindu Desa Bumi 

Timur, pada pukul 19.20 WIB, 15 Mei 2024 
46 Wawancara dengan Bapak Solikin selaku Kepala Desa Bumi Nabung Timur, pada 

pukul 13.30 WIB, 20 Mei 2024 
47 Wawancara dengan Bapak Hendri Susilo selaku Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur, 

pada pukul 11.15 WIB, 14 Mei 2024 
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(HP) yang canggih atau Smart Phone, maka terjadilah kurang merata nya 

penyampaian pesan itu.”48 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan adanya hambatan 

yang terjadi saat dilakukannya komunikasi Organisasi Aparat Desa dalam 

Meningkatkan Toleransi Beragama yaitu hambatan teknis dan hambatan 

manusiawi. Hambatan teknis itu sendiri adalah hambatan yang terjadi 

karena media yang digunakan tidak memadai, sedangkan hambatan 

manusiawi adalah hambatan yang timbul dari prasangka pribadi, perbedaan 

pendapat, perbedaan umur, perbedaan pemahaman dan sebagainya. Dalam 

hambatan teknis terjadi karena adanya masyarakat yang sudah berusia lanjut 

dan tidak memiliki handphone dan untuk hambatan manusiawi yaitu dapat 

terselaikan dengan baik secara bermusyawarah. 

Semua kendala yang dihadapi pasti ada jalan keluarnya seperti yang 

dijelaskan dalam surah Al- Insyirah ayat 5-6 yang memiliki arti “Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah: 5-6). 

Terlepas dari kendala-kendala yang dialami saat komunikasi 

Organisasi Aparat Desa dalam Meningkatkan Tolernasi Beragama.  Aparat 

desa memiliki faktor pendorong ataupun pendukung dalam upaya 

penyampaian informasi ini, seperti terbangunnya citra positif aparat desa 

dikalangan masyarakat, penyampaian informasi tidak hanya melalui satu 

 
48 Wawancara dengan Bapak Made Nuryoso selaku Kepala Dusun V Desa Bumi Nabung 

Timur, pada pukul 19.35 WIB, 15 Mei 2024 
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media saja sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 

masyarakat di Desa Bumi Nabung Timur. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Bumi Nabung Timur 

“Adapun faktor pendukung yaitu Seperti adanya citra positif yang kita 

bangun di masyarakat, sikap kekeluargaan, sikap kebersamaan dan saling 

membantu tanpa melihat perbedaan agama yang dimiliki oleh para anggota 

organisasi juga sangat mempengaruhi dalam penyampaian pesan kepada 

masyarakat, sehingga masyarakat mulai ikut serta dalam menghargai 

toleransi beragama,serta peran tokoh agama sagat penting dalam 

masyarakat agar terciptanya toleransi Bergama”49 

Hasil wawancara peneliti dengan Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur 

“Tokoh Agama merupakan peran penting dalam meningkatkan toleransi 

beragama sehingga Masyarakat sudah menanamkan sikap mengenai 

toleransi beragama yaitu dengan menghargai hari besar umat islam mapun 

hindu”50 

 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dusun V Bumi Nabung Timur 

“Kecakapan para anggota Aparat Desa dalam penyampaian informasi 

dengan menggunakan kata kata yang memiliki sifat persuasif atau ajakan, 

media yang digunakan dalam penyampaian informasi yaitu melalui media 

sosial meskipun tidak semua masyarakat memiliki Smart Phone tetapi 

media dari mulut ke mulut selama ini sangat efektif dalam penyampaian 

suatu informasi yang kita lakukan. Dengan demikian masyarakat dengan 

senantiasa mulai ada kesadaran diri untuk ikut menghargai dan tolong 

menolong tanpa melihat perbedaan agama”51 

 Masyarakat Desa Bumi Nabung Timur sudah merasakan dan 

melakukan adanya toleransi beragama antara Masyarakat yang beragama 

islam maupun yang Bergama hindu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Desa Bumi 

Nabung Timur yang beragama islam dan hindu. 

 
49 Wawancara dengan Bapak Solikin selaku Kepala Desa Bumi Nabung Timur, pada 

pukul 13.30 WIB, 20 Mei 2024 
50 Wawancara dengan Bapak Hendri Susilo selaku Sekertaris Desa Bumi Nabung Timur, 

pada pukul 11.15 WIB, 14 Mei 2024 
51 Wawancara dengan Bapak Made Nuryoso selaku Kepala Dusun V Desa Bumi Nabung 

Timur, pada pukul 19.35 WIB, 15 Mei 2024 
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Hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Islam Desa Bumi Nabung 

Timur  

“Sudah mas. Yaitu dengan kegiatan yang selenggarakan dari aparat desa 

contohnya kegiatan bunga kampung kegiatan ini diselenggarakan untuk 

membuat dokumen kependudukan secara gratis. dalam acara tersebut saya 

merasakan adanya toleransi beragama karena tidak ada perbedaan diantara 

kami baik yang beragama hindu maupun islam.”52 

Hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Hindu Desa Bumi Nabung 

Timur 

“Sudah ada kegiatan dari Aparat Desa yaitu seperti gotong royong Kita 

semua kumpul untuk bahu membahu kita saling kerja sama dan menghargai 

satu sama lain tanpa melihat perbedaan agama, dan salah satu kenyamanan 

kami adanya linmas yang bertugas menjaga kemanan saat hari hari besar 

umat hindu mau pun muslim. Sehingga saat melaksanakan ibadah kami 

merasakan aman dan nyaman.53 

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa aparat desa telah 

melakukan sebuah gerakan dimana aparat desa memberikan Stimulus 

kepada masyarakat, Stimulus ini di kaitkan kepada teori S-O-R dimana 

Stimulus telah bekerja dengan baik antara komunikan yaitu aparat desa 

kepada masyarakat sekitar, Orginism disini telah bekerja dengan baik 

dimana sebagai ibu eviona dan pak ketut selaku masyarakat desa bumi 

nabung timur mengikuti sebuah kegiatan, tidak hanya itu masyarakat juga 

memberikan pengaruh dan efek positif dalam setiap kegiatanya hal ini 

sesuai dengan Response yang ingin peneliti cari yaitu sesuai dengan teori S-

O-R.  
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Komunikasi organisasi yang digunakan oleh organisasi aparat desa dalam

meningkatkan toleransi  beragama di  Desa Bumi  Nabung  Timur adalah

komunikasi internal dan eksternal, yang mana komunikasi internal sendiri

adalah  komunikasi  yang  dilakukan  antar  sesama  anggota  organisasi  lalu

komunikasi  eksternal  adalah  komunikasi  yang  dilakukan  oleh  organisasi

dengan  masyarakat  terkait  pesan  atau  informasi  dalam  meningkatkan

toleransi beragama, sehingga  permasalahan  yang  ada  dikalangan

masyarakat dapat teratasi secepatnya. Komunikasi ini disampaikan kepada

masyarakat secara langsung dan melalui beberapa media dan menerapkan

fungsi dari komunikasi organisasi itu sendiri.

2. Faktor  penghambat  dan  pendukung  dalam  komunikasi  organisasi  ini

dilakukan sebagai berikut:

a. Faktor Penghambat: Berupa perbedaan pendapat baik didalam organisasi

itu  sendiri  maupun  dilingkungan  Masyarakat,  tidak  memadai  nya  alat

komunikasi  elektonik  berupa Handphone (Smartphone), faktor hambatan

 linguistic (Bahasa).

b. Faktor Pendukung: Faktor-faktor pendukung bahwa ajaran islam terdiri

dari 3 aspek yaitu Ibadah, Muamalah, dan akhlakul karimah. Toleransi

hanya boleh dalam aspek muamalah dan akhlakul karimah tetapi dalam

ibadah  tidak  boleh  bertoleransi. Serta faktor terjadinya  toleransi

beragama  antara  masyarakat  islam  dan  hindu  di  desa  Bumi  Nabung
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Timur adalah masyarakat menyadari bahwa toleransi beragama tidak 

terwujud tanpa kesadaran individu dari umat islam dan hindu di Desa 

Bumi Nabung Timur. Kemudian adanya keyakinan yang kuat dari 

masyarakat dalam beragama sehingga dalam berinteraksi masyarakat 

saling menghargai dan menghormati sesama pemeluk beragama, adanya 

sikap toleransi terhadap penganut beragama dalam menjalankan 

ibadahnya masing-masing. Selain itu, adanya peran serta dari para tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan aparat desa yang menjadi teladan dan 

panutan masyarakat serta menjadi penasehat dalam meningkatkan 

toleransi beragama dan aktif mensosialisasikan kepada masyarakat agar 

tidak terjadi perselisihan antar umat beragama. 

B. Saran 

1. Setiap anggota organisasi harus terus mempelajari atau memperdalam ilmu 

komunikasi agar segala informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada 

masyarakat. Belajar ilmu komunikasi tidak selalu harus dilakukan melalui 

kegiatan formal, ilmu komunikasi juga bisa diakses melalui internet atau 

buku. 

2. Dalam menyampaikan informasi hendaknya anggota organisasi 

menggunakan kata-kata yang dapat dipahami agar tidak terjadinya 

hambatan. Jangan menggunakan kata-kata yang terlalu baku atau sulit 

dipahami bahkan dapat menimbulkan persepsi yang berbeda antara 

komunikator dengan komunikannya.  

3. Sebuah organisasi sudah pasti di pimpinin oleh seorang ketua organisasi, 

agar tidak terjadi adanya hambatan sebaiknya ketua organisasi ini mampu 
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mengayomi anggota-anggotanya dan senantiasa adil dalam memperlakukan 

setiap anggota tanpa memandang suku, jabatan, agama, maupun dalam 

bidang ekonomi. Pemimpin yang baik ialah yang mampu memberikan 

kenyamanan kepada setiap anggota-anggotanya sehingga semua 

problematika dalam organisasi dapat segera di selesaikan. 
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